
 

 

76 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Kitab Suci 

Allah Subhanahu wa Ta’ala, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, Cetakan ke-

17, UII Press, Yogyakarta. 

B. Buku 

Abdullah Sidik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia 

Islam, Widjaya, Jakarta, 1980. 

Achmad Ali, Asas-Asas Hukum Pembuktian Perdata, Prenada Media, Jakarta, 

2012. 

Ahmad Kamil dan Fauzan, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di 

Indonesia, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010. 

Ahmad Rafiq, Fiqih Mawaris, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002. 

Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Hukum dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995. 

Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, Kencana, Jakarta, 2012. 

_______________, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, Kencana, Jakarta, 2009. 

_______________, Meretas Kebekuan Ijtihad, Ciputat Press, Jakarta, 2002. 

Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010. 

Bushar Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Adat, Pradnya Paramita, Jakarta, 2006. 

Endang Sumiarni dan Chandera Halim, Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

dalam Hukum Keluarga, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2000. 



 

 

77 

 

Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan Hukum 

Adat, Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung, 2007. 

__________________, Pengantar Ilmu Hukum Adat, Mandar Maju, Bandung, 

2003. 

Idris Djakfar dan Tufiq Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam, PT Pustaka 

Jaya, Jakarta, 1995. 

Laksanto Utomo, Hukum Adat, Rajawali Press, Jakarta, 2016. 

M. Ali Hasan, Hukum Perkawinan: Azas-Azas Hukum Islam: Pengantar Ilmu 

Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia, Rajawali Press, Jakarta, 1997. 

M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, 2007. 

Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis  dari Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam), Bumi Aksara, 

Jakarta, 2004. 

R. Soeroso, Perbandingan Hukum Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, 2010. 

Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an, Al-Haya al-turath al-‘arabi, Beirut, 1967. 

Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahah, Pustaka Setia, Bandung, 1999. 

Soetojo Prawirohamidjojo R., Pluralisme Dalam Perundang-undangan 

Perkawinan di Indonesia, Airlangga University Press, Surabaya, 1988. 

Subekti, Hukum Pembuktian, Cetakan-17, Pradnya Paramita, Jakarta, 2008. 

C. Jurnal, Artikel, Skripsi, dan Makalah 

Achmad Arnold & Mulyono Jamal, “Hak-Hak Keperdataan Anak Hasil Zina dan 

Anak Luar Nikah Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam”, Jurnal 



 

 

78 

 

Perbandingan Hukum Syari’ah Indonesia, Edisi No. 1 Vol. 2, Universitas 

Djuanda Bogor, 2019. 

Achmad Irwan Hamzani, “Nasab Anak Luar Kawin Pasca Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010”, Jurnal Konstitusi, Edisi Nomor 1 

Vol. 12, Fakultas Hukum Universitas Pancasakti, 2015. 

Akhmad Munawar, “Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif yang Berlaku di 

Indonesia”, Jurnal Al-Adl, Edisi No. 13 Vol. 7, 2015. 

Bernadeta Resti Nurhayati, "Status Anak Luar Kawin Dalam Hukum Adat 

Indonesia", Jurnal Komunikasi Hukum, Edisi Nomor 2 Vol. 3, Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja, 2017. 

Burhanatut Dyana, "Hak Anak Dalam Kajian Fikih", Jurnal Sosial & Budaya Syar'i, 

Edisi Nomor 2 Vol. 4, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017. 

Christina Tri Budhayati, “Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010, Merombak Hukum 

Keluarga di Indonesia”, Jurnal Refleksi Hukum, Edisi No. 5 Vol. 1, 

UKSW, 2012. 

Ellies Sukmawati, ”Filosofi Sistem Kekerabatan Matrilineal Sebagai Perlindungan 

Sosial Keluarga Pada Masyarakat Minangkabau”, Jurnal Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, Edisi Nomor 1 Vol. 8, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2019. 

Ellyne Dwi Poespasari, “Kedudukan Anak Luar Kawin dalam Pewarisan Ditinjau 

dari Sistem Hukum Kekerabatan Adat”, Jurnal Perspektif, Edisi Nomor 3 

Vol. XIX, 2014. 



 

 

79 

 

Fenni Febiana, “Formulasi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam 

Persinggungan antara Negara dan Agama”, Jurnal Millah, Edisi No. 2 Vol. 

XVI, Universitas Islam Indonesia, 2017. 

Hartian Nurpancha, “Status Hukum Anak Luar Kawin Berdasarkan Hukum Islam 

Serta Status Pembuktiannya Melalui Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”, 

Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2017. 

Helwan Kasra, ”Prospek 19 Wilayah Hukum Adat Dilihat Dari Menguatnya Sistem 

Kekerabatan Parental Bilateral Dalam Bidang Hukum Keluarga”, Jurnal 

Hukum Doctrinal, Edisi Nomor 1 Vol. 1, Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2016. 

Iim Fahimah, ”Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Islam”, 

Jurnal Hawa, Edisi Nomor 1 Vol. 1, IAIN Bengkulu, 2019. 

Lifana Clarissa Irawan dan Nishka Sylviana Hartoyo, “Faktor Timbulnya 

Permohonan Pengesahan Anak Luar Kawin (Studi Putusan Nomor 

80/Pdt.P/2018/PN.JKT.BRT)”, Jurnal Indonesian Notary, Edisi Nomor 2 

Vol. 3, Universitas Indonesia, 2021. 

Mahrita A. Lakburawal, ”Kedudukan Suami Dalam Sistem Kekerabatan 

Masyarakat Adat Ditinjau Dari Perspektif Hak Asasi Manusia (Studi Pada 

Desa Letwurung, Kecamatan Babar Timur, Kabupaten Maluku Barat 

Daya)”, Jurnal Sasi, Edisi Nomor 2 Vol. 20, Universitas Pattimura, 2014. 

Mainake Yosephus, “Hak Waris Anak Luar Kawin Menurut Hukum Perdata, 

Hukum Islam, dan Hukum Adat”, Jurnal Law Review, Edisi No. 3 Vol. 2, 

Universitas Gadjah Mada, 2013. 



 

 

80 

 

Moh. Ali Ghafir, “Anak Zina dalam Pandangan Islam”, Jurnal Pendidikan dan 

Pranata Islam, Edisi Nomor 1 Vol. 9, STAI Syaichona Moh. Cholil 

Bangkalan, 2018. 

Muhammad Rais, “Kedudukan Anak Angkat dalam Perspektif Hukum Islam, 

Hukum Adat, dan Hukum Perdata”, Jurnal Hukum Diktum, Edisi No. 2 

Vol. 14, 2016. 

Muh. Mu’ads Hasri, "Pandangan Al-Qur’an atas Peran Ayah Dalam Proses 

Perkembangan Anak (Kajian Tafsir Tematik)”, Borneo Journal of Islamic 

Studies, Edisi Nomor 2 Vol. 1, LPPM UINSI Samarinda, 2019. 

Rachmadi Usman, “Prinsip Tanggung Jawab Orangtua Biologis Terhadap Anak di 

Luar Perkawinan”, Jurnal Konstitusi, Edisi Nomor 1 Vol. 11, Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 2014. 

Selvinda Widya Rosa, Yunanto, dan Herni Widanarti ”Kedudukan Anak Dalam 

Perkawinan Siri dan Upaya Pemenuhan Hak Keperdataan Pasca Putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010”, Diponegoro Law Journal, 

Edisi Nomor 2 Vol. 10, Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, 2021. 

Thoib, Ibnu Jazari, dan Dzulfikar Rodafi, “Pengakuan dan Kewarisan Anak Luar 

Nikah Menurut Perspektif Hukum Perdata (BW), Hukum Adat dan 

Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam, Edisi No. 

3 Vol. 2, Hikmatina, 2020. 

Zainal Arifin, “Politik Identitas Laki-Laki Minangkabau”, Jurnal Humaniora, Edisi 

No. 1 Vol. 24, Universitas Gadjah Mada, 2012. 

 



 

 

81 

 

D. Internet 

Ardian Arista Wardana, “Tinjauan Yuridis Tentang Pengakuan Anak Luar Kawin 

Menjadi Anak Sah”, 

http://eprints.ums.ac.id/37422/1/HAL.%20DEPAN%20SKRIPSI.pdf. 

Diakses Tanggal 28 April 2022. 

Desi Suryani, “Pengakuan Nasab Anak Zina Oleh Ayah Biologis Melalui Metode 

Istilhaq (Analisis Pendapat Muhammad Abu Zahrah)”, 

https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/16515/1/Desi%20Suryani%2C%

20160101011%2C%20FSH%2C%20HK%2C%20082285058519.pdf. 

Diakses Tanggal 29 April 2022. 

Jovia Gladness Thunggara, “Kedudukan Anak Luar Kawin Dalam Hubungan 

Kekerabatan Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Sebelum dan 

Setelah Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010”, 

http://repository.untar.ac.id/id/eprint/3594. Diakses Tanggal 28 April 

2022. 

Nike Cat Mandari, “Hubungan Keperdataan Anak Luar Kawin Dengan Ayah 

Biologisnya Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-

VIII/2010”, http://eprints.umk.ac.id/3329/. Diakses Tanggal 28 April 

2022. 

E. Instrumen Hukum 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Kedudukan Anak 

Hasil Zina dan Perlakuan Terhadapnya. 

http://eprints.ums.ac.id/37422/1/HAL.%20DEPAN%20SKRIPSI.pdf
https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/16515/1/Desi%20Suryani%2C%20160101011%2C%20FSH%2C%20HK%2C%20082285058519.pdf
https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/16515/1/Desi%20Suryani%2C%20160101011%2C%20FSH%2C%20HK%2C%20082285058519.pdf
http://repository.untar.ac.id/id/eprint/3594
http://eprints.umk.ac.id/3329/


 

 

82 

 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana diubah dengan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Undang-Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010. 

Putusan Pengadilan Negeri (Putusan Pertama) No. 746/Pdt.G/2021/PN.Tng. 

Putusan Pengadilan Tinggi Agama (Putusan Banding) No. 

202/Pdt.G/2021/PTA.JK. 

Putusan Pengadilan Tinggi (Putusan Banding) No. 109/PDT/2022/PN BTN. 

F. Kamus dan Ensiklopedia 

Peter Salim dan Yen Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern 

English Press, Jakarta, 1991. 


